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ABSTRAK

Lulur adalah salah satu kosmetika yang popular untuk perawatan kesehatan dan kecantikan kulit, melalui
proses pengangkatan kotoran dan kulit mati. Dalam penelitian ini dilakukan percobaan pembuatan lulur
tradisional dengan substitusi tepung rumput laut Euchema cottonii sebagai sumber antioksidan yang baik
untuk kesehatan dan kecantikan kulit terhadap tepung beras dengan tujuan mempelajari karakteristik
fisikokimia lulur rumput laut E. cottonii. Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian ini yaitu substitusi
tepung E. cottonii terhadap tepung beras sebesar 0% (A1); 10% (Az); 20% (As); 30% (A4); 40% (As) dan
50% (As) dalam 100 gram lulur. Selain itu juga ditambahkan garam dan bubuk kayu manis masing-masing
sebesar 5% sebagai pewangi dan penghambat pertumbuhan kapang. Pengujian organoleptic
menunjukkan respon panelis tertinggi terhadap tekstur dan aroma lulur dengan substitusi tepung E.
cottonii 10% dan 50% terhadap tepung beras. Hasil pengujian laboratorium menunjukkan lulur dengan
substitusi tepung E. cottonii 50% terhadap tepung beras yang terbaik dengan kandungan air 9,29%, nilai
pH 5,8 dan aktivitas antioksidannya 199,47 ppm.

Kata Kunci : Fisikokimia, lulur tradisional, Eucheuma cottonii.
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ABSTRACT

Body scrub is one of the popular cosmetics for skin health and beauty care, through the process of
removing dirties and dead skin. In this study, an experiment was conducted on making traditional body
scrubs with the substitution of Euchema cottonii powder that contain of antioxidants for skin health and
beauty to rice flour. The aim of the study was determine the physicochemical characteristics of E. cottonii
body scrubs. The treatments performed in this study were substitution of E. cottonii for rice flour at 0%
(A1); 10% (Az2); 20% (A3); 30% (A4); 40% (As) and 50% (As) in 100 g of body scrub. In addition, 5% salt
and 5% cinnamon powder were added as fragrance and mold growth inhibitor. Organoleptic test showed
that the panelists had the highest response to the texture and aroma of the body scrub with 10% and 50%
substitution of E. cottonii powder for rice flour. The results of laboratory testing showed that the body
scrub with 50% E. cottonii powder substitution for rice flour was the best with 9.29% moisture,pH value

of 5.8 and antioxidant activity of 199.47 ppm.

Keywords: Physicochemical, Traditional scrub, Eucheuma cottonii.

1. PENDAHULUAN

Salah satu produk kosmetika yang
sangat populer untuk perawatan kesehatan dan
kecantikan kulit saat ini adalah lulur. Butiran
scrub lulur jika digosokkan pada kulit akan
mengangkat kotoran dan sel kulit mati. [1]
menyatakan bahwa lulur berfungsi untuk
mengangkat kotoran dan sel kulit mati yang
tidak terangkat sempurna oleh sabun dan
memberikan kelembaban serta mengembalikan
kelembutan kulit, seperti kelenjar rambut dan
keringat, untuk mendapatkan efek maksimal
lulur digunakan selama 30 menit pada kulit
tubuh agar dapat meresap dengan baik kedalam
kulit. Terdapat dua jenis lulur yang beredar di
pasaran saat ini yaitu lulur tradisional dan
moderen. Lulur tradisional biasanya berbahan
dasar rempah dan tepung dimana umumnya
digunakan tepung beras. Lulur moderen
berbahan butiran scrub dan bahan alami lainnya
yang ditambahkan Iotion pelembab dan
emolient.

Bahan rempah atau tumbuhan lainnya
dalam lulur merupakan sumber antioksidan
yang berfungsi memelihara kesehatan dan
kecantikan kulit. Bahan sumber antioksidan dan
nutrisi bagi kulit dapat diperoleh dari rumput
laut sehingga dapat menggantikan penggunaan
bahan rempah atau tumbuhan lainnya pada
proses pembuatan lulur [2].

Rumput laut banyak ditemui di wilayah
Indonesia, daerah penghasil rumput laut di
Indonesia diantaranya adalah Nusa Tenggara
Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur, Bali,
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Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya [3]. Salah satu
jenis rumput laut yang dapat digunakan dalam
pembuatan lulur adalah Euchema cottonii.
E.cottoni merupakan jenis rumput laut alga
merah (Rhodophyceae) yang mudah didapatkan
dan ketersediaannya sepanjang tahun. E.
cottonii memiliki kandungan fitokimia yang
sangat baik bagi perawatan kesehatan dan
kecantikan kulit. Kandungan fitokimia E.cottonii
yaitu flavonoid, fenol hidrokuinon, triterpenoid,
tannin dan saponin.

Salah satu senyawa yang berperan sebagai
antioksidan dari rumput laut yaitu senyawa
fenolik. Senyawa ini merupakan kelompok
senyawa terbesar yang berperan sebagai
antioksidan alami pada tumbuhan dan juga
banyak terdapat pada hampir semua jenis
rumput laut [4]. Penggunaan kosmetik yang
mengandung senyawa antioksidan dapat
mencegah terjadinya penuaan dini akibat
radikal bebas [5].

Bahan dasar pembuatan lulur yang biasa
digunakan pada kosmetik tradisional adalah
tepung beras. Menurut [6] tepung beras dapat
meningkatkan produksi kolagen yang berfungsi
untuk  meningkatkan elastisitas kulit.
Kandungan yang terdapat pada tepung beras
adalah gamma oryzanol. Kandungan senyawa
ini mampu memperbaharui pembentukan
pigmen melanin, sebagai anti oksidan dan juga
efektif menangkal sinar ultraviolet.

Bahan tambahan untuk pembuatan lulur
dapat berupa kayu manis dan garam. Kayu
manis berperan sebagai bahan pewangi diolah



hingga berbentuk bubuk (ground powder) yang
kemudian dimanfaatkan sebagai bahan scrub
pada lulur untuk membantu mengangkat sel
kulit mati pada kulit tangan dan kaki. Selain itu,
banyaknya senyawa antioksidan pada kayu
manis dapat dimanfaatkan untuk mencegah
terjadinya penuaan dini pada kulit dan
melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar
ultraviolet. Aktivitas antibakteri dan antijamur
pada kayu manis juga sangat bermanfaat bagi
kulit agar kulit terhindar dari panu [7].
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik fisik dan kimia dari lulur
tradisonal yang disubtitusi tepung Rumput laut
Eucheuma cottonil.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu rumput laut Eucheuma cottonii Kkering,
tepung beras, serbuk kayu manis, garam,
akuades, larutan DPPH dan bahan untuk analisa.

2.2. Alat

Peralatan yang digunakan adalah waskom,
sendok, blender, timbangan analitik dan
sejumlah peralatan untuk uji kimia seperti
spatula, cawan porselin, desikator, pH meter,
tanur, pipet mikro dan spektofotometer UV-VIS.

2.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dimana dilakukan percobaan
pembuatan lulur tradisional dilanjutkan dengan
pengujian organoleptik dan analisa mutu kimia
lulur meliputi analisa kadar air, pH, dan aktivitas
antioksidan. Perlakuan yang dicobakan adalah
persentase penambahan tepung rumput laut
dengan tepung beras dalam 100 gr bahan:
o Tepung Rumputlaut 0% : Tepung beras 90%
: Kayu manis 5% : Garam 5% (A1)
¢ Tepung Rumput laut 10% : Tepung beras
80% : Kayu manis 5% : Garam 5% (Az)
® Tepung Rumput laut 20% : Tepung beras
70% : Kayu manis 5% : Garam 5% (As)
® Tepung Rumput laut 30% : Tepung beras
60% : Kayu manis 5% : Garam 5% (A4)
® Tepung Rumput laut 40% : Tepung beras
50% : Kayu manis 5% : Garam 5% (As)
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® Tepung Rumput laut 50% : Tepung beras
40% : Kayu manis 5% : Garam 5% (As)

2.4. Prosedur Penelitian
2.4.1. Preparasi Tepung Rumput Laut

Tahap preparasi meliputi pencucian,
pengecilan ukuran, pengeringan dan
penepungan.

2.4.2. Prosedur Pembuatan Lulur

Tahap awal adalah penimbangan semua
bahan yang akan dipakai sesuai konsentrasi.
Semua bahan dicampur sampai homogen.
Semua perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

2.5. Parameter Uji

Parameter yang diamati adalah parameter
subjektif meliputi kenampakan, aroma dan
tekstur, sedangkan parameter kimia meliputi
kadar air, , pH dan aktivitas antioksidan.

2.6. Prosedur Analisa

Uji  Organoleptik menggunakan uji
kesukaan dengan menggunakan skala hedonik
dari 1-9 dari amat sangat tidak suka sampai
amat sangat suka. Uji kadar air dan pH
menggunakan metode [8], sedangkan uji
Antioksidan menggunakan metode [9].

2.7. Analisis Data

Semua data di hitung nilai rata-rata. Data
organoleptik menggunakan uji Friedman non
parametrik. Data kimia dianalisis secara
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel
dan gambar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik merupakan
pengujian subjektif terhadap suatu objek
dengan nilai kesukaan panelis pada suatu
produk [9].

3.1.1. Kenampakan

Kenampakan merupakan parameter
organoleptik yang penting, karena merupakan
sifat sensoris yang pertama kali dilihat oleh
konsumen. Menurut [10], kesan pertama yang
dirasakan oleh konsumen pada saat melihat
suatu produk biasanya lewat rupa atau



kenampakan dari produk tersebut dan pada
umumnya konsumen lebih memilih produk
yang memiliki rupa yang menarik.

Hasil uji kenampakan lulur rumput laut
E.cottonii di tampilkan pada Gambar 1. Hasil uji
Friedman menunjukkan bahwa nilai P-Value
0.255 > 0.05 yang artinya perlakuan tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap  nilai
kenampakan maka terima Hy tolak H.
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Gambar 1. Histogram Nilai Kenampakan Lulur
Rumput Laut E.cottonii
Fig 1. Histogram of Appearance Scores for E.
cottonii Seaweed Scrub.

Berdasarkan histogram pada Gambar 1
terlihat bahwa hasil organoleptik kenampakan
lulur tradisional memiliki kisaran nilai 7,20 -
7,78 (suka hingga sangat suka). Nilai lulur
tertinggi sampai terendah berturut-turut adalah
tanpa substitusi tepung rumput laut E.cottonii
0% (A1) 7,78 (sangat suka) substitusi tepung
rumput laut E.cottonii 20% (A3) 7,66 (sangat
suka), substitusi tepung rumput E.cottonii 50%
(A¢) 7,53 (sangat suka), substitusi tepung
rumput laut E.cottonii 30% (A4) 7,50 (sangat
suka), substitusi tepung rumput laut E. cottonii
10% (A2) 7,47 (suka), susbtitusi tepung rumput
laut E.cottonii 40% (As) 7,20 (suka).

Pada perlakuan substitusi rumput laut E.
cottonii 0% (A1) dan substitusi rumput laut
E.cottonii 20% (Az) kenampakan (warna) lulur
sangat menarik bagi panelis dimana lulur
berwarna sangat putih dan bersih. Hal tersebut
di dapat karena didominasi warna tepung beras.
Tetapi pada perlakuan subtitusi E.cottonii 30%
(A4) dan 40% (As) warna lulur berubah dari
putih bersih menjadi krem. Semakin tinggi
substitusi rumput laut dalam lulur tradisional

[75]

akan merubah warna putih menjadi warna
krem.

Menurut [10] warna lulur dipengaruhi oleh
bahan yang digunakan untuk membuat bubuk
lulur tradisional. Tepung rumput laut E. cottonii
berwarna krem sehingga jika tepung beras
disubtitusi dengan tepung rumput laut akan
menghasilkan lulur dengan warna krem,
semakin tinggi persentase substitusi rumput
laut dalam formula lulur maka warna lulur yang
dihasilkan semakin krem. Subyektifitas panelis
terhadap kenampakan lulur tradisional dalam
penelitian ini sangat dominan terhadap respon
kenampakan panelis.

3.1.2. Aroma
Aroma merupakan parameter uji sensori
yang  menggunakan indra  penciuman.

Parameter aroma sangat penting karena terkait
dengan penerimaan konsumen pada suatu
produk. Selain itu aroma menggambarkan
karakteristik dari produk [10]. Menurut [11]
dan [12] aroma lulur dipengaruhi oleh bahan
yang digunakan dalam pembuatan lulur. Hasil
uji aroma lulur rumput laut E.cottonii di
tampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Nilai Aroma Lulur
Rumput Laut E. Cottonii
Fig 2. Histogram of Aroma Scores for E.

cottonii Seaweed Scrub.

Hasil uji friedman menunjukkan bahwa nilai
P-Value 0.388 > 0.05 yang artinya perlakuan
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
aroma maka terima Hotolak Hi. Histogram pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa panelis
memberikan rata-rata nilai untuk aroma lulur



rumput laut adalah berkisar antara 7,43 - 7,76
(suka sampai sangat suka). Nilai rata-rata uji
organoleptik aroma lulur tertinggi diperoleh
pada perlakuan substitusi E.cottonii 10 % (Az)
dan 50 % (As).

Substitusi rumput laut pada sediaan lulur
tidak mempengaruhi aroma lulur. Aroma yang
tercium pada semua perlakuan adalah harum
kayu manis. Aroma kayu manis dapat menutupi
bau rumput laut. Konsentrasi kayu manis yang
diberikan pada setiap perlakuan adalah sama (5
% b/b). Kayu manis adalah bahan tambahan di
dalam lulur sebagai pewangi. [6] menjelaskan
bahwa aroma bubuk lulur tradisional sangat
dipengaruhi oleh bahan bahan yang digunakan.
Tepung beras disubstitusikan dengan kayu
manis dapat menetralisir aroma tepung rumput
laut.

3.1.3. Tekstur

Menurut [13], tekstur merupakan salah
satu sifat bahan atau produk yang dapat
disarankan melalui sentuhan kulit atau
pencicipan. Tekstur dapat dirasakan dengan
menggunakan tekanan pada produk tersebut.
Hasil uji tekstur lulur rumput laut E.cottonii di

tampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Nilai Tekstur Lulur
Rumput Laut E.cottonii
Fig 3. Histogram of Texture Scores for E.
cottonii Seaweed Scrub.

Hasil uji friedman nilai P-Value 0.107 > 0.05
artinya perlakuan tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai tekstur maka terima Hotolak Hj.
Berdasarkan histogram pada gambar di atas
terlihat bahwa nilai tekstur lulur berkisar 7,42 -
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8,16. Panelis memberi nilai 8 (sangat suka)
untuk substitusi E.cottonii 10 % (Az) dan 50 %
(As). Tekstur lulur yang diuji adalah bentuk
butiran sangat kasar ketika di gosokkan (scrub)
pada kulit. Butiran lulur semakin kasar pada
substitusi E cottonii 50 % (As). Menurut [11] dan
[12] tekstur lulur yang baik mempunyai butiran
dan terasa kasar jika dipegang. Lebih lanjut,
tekstur merupakan karakteristik terpenting dari
organoleptik lulur tradisional.

3.2. Uji Kimia

Berdasarkan hasil organoleptik lulur maka
perlakuan yang terpilih untuk di uji mutu adalah
perlakuan substitusi E.cottonii 10 % (A2) dan 50
% (As). Dengan dasar bahwa kedua perlakuan
substitusi ini memiliki nilai aroma dan tekstur
yang tertinggi yaitu berkisar antara 7,76 sampai
8,16 (sangat suka) serta berdasarkan
organoleptik aroma dan tekstur lulur lebih
penting dari kenampakan. Uji kimiawi lulur
meliputi kadar air, pH dan aktivitas antioksidan
menurut SNI 01-2891 tahun 1992.

Analisis kimia lulur menurut SNI meliputi
meliputi kadar air, nilai pH, dan aktivitas
antioksidan. Tabel 1 menunjukkan hasil uji
mutu lulur tradisional rumput laut E. cottonii.

Tabel 1. Karakteristik Kimia Lulur Tradisional
Rumput Laut E.cottonii.

Table 1. Chemical Characteristics of
Traditional Scrub with E. c.ottonii
Seaweed

Nilai Rata- Aktivitas Antioksidan
Sampel Lulur Rata
Tradisional Kadar Ko:;ss(ient Nilai ICso
Rumput Laut pH Air standar inhibi (ppm)
(%) (ppm) si (%)
40 28.08
Substitusi 80 29.37
tepung rumput ~ 5.70 9.87 452,84
laut 10% (A2) 120 31.66
160 34.53
40 30.09
Substitusi 80 3352
tepung rumput 5.80 9.29 120 40.54 194,47
laut 50% (A6)
160 44.84

3.2.1. Kadar Air
Kadar air merupakan parameter penting
dalam menentukan kualitas suatu produk



karena berpengaruh pada bentuk fisik dan daya
awet suatu produk yang akan dihasilkan dari
bahan baku tertentu [14]. Nilai Kadar air lulur
tradisional rumput laut E. cottonii dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kadar Air Lulur
Rumput Laut E. Cottonii
Fig 4. Traditional Scrub Moisture Content of
E. cottonii Seaweed

Tradisional

Berdasarkan histogram diatas nilai kadar
air lulur tradisional rumput laut E. cottonii
sebesar 9,87% untuk substitusi rumput laut
E.cotonnii 10 % (Az) dan 9,26 % untuk subtitusi
E.cottoni 50 % (A¢). Nilai kadar air lulur
memenuhi standar mutu SNI 01-2891 tahun
1992 yaitu lebih kecil dari 10%. Dengan kadar
air tersebut lulur dapat disimpan dalam waktu
yang panjang karena pertumbuhan mikroba
terhambat dan kandungan kimia yang
berkhasiat tidak berubah. [14] menyatakan
bahwa nilai kadar air yang tinggi dapat
mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang dan
khamir untuk berkembangbiak.

3.2.2. Nilai pH

Uji pH bertujuan untuk menentukan pH
lulur tradisional E.cottonii yang sesuai dengan
pH kulit agar tidak mengiritasi kulit pada saat
pemakaian. Lulur seharusnya memiliki pH yang
sesuai dengan pH kulit wajah yaitu 5,4-5,9 [15].
Rata-rata pH pada pada lulur dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai pH Lulur Tradisional Rumput Laut

E. Cottonil.

Fig 5. pH Value of Traditional Seaweed Scrub
with E. cottonii.

Rata-rata pH lulur tradisional rumput laut
E.cottonii adalah 5,7 untuk perlakuan substitusi
rumput laut E.cottonii 10 % (Az) dan 5,80 untuk
substitusi rumput laut 50% (As). Nilai pH lulur
E.cottonii yang disubstitusi rumput laut 10 %
dan 50 % dapat memenuhi standar mutu SNI 01-
2891 tahun 1992 yaitu 4,5-6,5. Nilai pH tersebut
relatif serupa dengan hasil penelitian [16]
dimana pH masker E. cottonii dan tepung beras
berkisar 5,56 sampai dengan 5,70 (substitusi
rumput laut E.cottonii 20% dan 40%). Jika lulur
memiliki pH lebih kecil dari 4,5 dapat
menimbulkan iritasi pada kulit sedangkan jika
pH lebih besar dari 6,5 dapat menyebabkan kulit
bersisik.

3.2.3. Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan secara
kuantitatif dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Hasil uji dilaporkan
sebagai ICso yaitu jumlah antioksidan yang
dibutuhkan untuk menurunkan 50%
konsentrasi radikal DPPH awal [17]. Rumput
laut E. cottonii memiliki potensi sebagai
antioksidan. Pada nilai antioksidan sendiri
apabila suatu produk tersebut dapat
menghambat radikal bebas sebesar 50% atau
bahkan lebih disebutkan bahwa produk
tersebut memiliki antioksidan yang tinggi.
Persentase inhibisi dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Nilai Aktivitas Antioksidan Lulur

Tradisional Rumput Laut E. cottonii.

Table 2. Antioxidant Activity Value of
Traditional Seaweed Scrub with E.
cottonii

Sampel Lulur Inhibasi (%)

Tradisional

E.cottonii 40 80 120 160 ICso
ppm  ppm  ppm  ppm  ppm

Subtitusi

tepungrumput 5o 08 5937 31,66 34,54 452,84

laut E. cottonii

10% (A2)

Subtitusi

tepungrumput 5, 0q 3355 4054 44,84 19947

laut E. cottonii

50% (As

Uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH pada lulur tradisional rumput laut
E.cottonii menggunakan pelarut methanol
dilakukan dengan preparasi sampel dalam
konsentrasi 40 ppm, 80 ppm, 120 ppm dan 160
ppm. Peningkatan persen hambatan berbanding
lurus dengan konsentrasi yang digunakan
semakin tinggi konsentrasi sampel, maka
semakin tinggi pula persentase inhibisi.

Berdasarkan nilai pada Tabel 2 maka sampel
lulur dengan substitusi 50% tepung rumput laut
E.cottonii (A¢) dan substitusi tepung E.cottonii
10% (Az) memiliki aktivitas antioksidan.
Berdasarkan nilai ICso lulur dengan substitusi
tepung rumput laut 50% (As) tergolong lemah
sedangkan lulur dengan substitusi tepung
E.cottonii 10% (A2) memiliki aktifitas
antioksidan yang sangat lemah. Suatu senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika
nilai ICso kurang dari 50, kuat (50-100), sedang
(100-150), dan lemah (151-200). Semakin kecil
ICso semakin tinggi aktivitas antioksidan [18].

[16] dalam penelitiannya tentang tentang
pengaruh komposisi rumput laut E. cottonii dan
tepung beras terhadap sifat kimia dan sensoris
lulur” memperoleh nilai ICsoberkisar 35,92ppm
dan 4291ppm yang tergolong kuat karena
berkisar antara 50-100 ppm. Jika dibandingkan
dengan penelitian ini, nilai ICspyang didapat dari
pengujian antioksidan adalah sebesar 452,84
tergolong sangat lemah dan 199,47 yang
tergolong lemah (berkisar antara 151-200
ppm). Kuatnya nilai ICsp pada penelitan [16]
diduga disebabkan oleh pemakaian rumput laut
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yang relatif tinggi yakni 60% dan 80% sedangan
pada penelitian kali ini rumput laut yang dipakai
adalah sebesar 10% dan 50%. Meski demikian
lulur yang dihasikan dalam penelitian ini tetap
dikatakan berhasil dan dapat gunakan karena
memenuhi standar mutu lulur SNI 01-2891
tahun 1992.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah disimpulkan sebagai

berikut:

1. Persentasi substitusi tepung rumput laut
Euchema cottoni tidak berpengaruh nyata
terhadap organoleptik  (kenampakan,
tekstur dan aroma ) lulur tradisional rumput
laut.

2. Substitusi tepung rumput laut E. cottonii
50% memiliki respon panelis tertinggi
terhadap aroma dan tekstur, memiliki kadar
air dan nilai pH yang memenuhi syarat mutu
SNI  01-2891 tahun 1992 sedangkan
aktivitas antioksidan adalah lemah.
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